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Abstrak: 

Salat lima waktu merupakan salah satu rukun Islam yang  wajib dilakukan oleh 

semua Muslim yang berakal dan baligh (baik laki-laki maupun perempuan). Salat 

adalah suatu ibadah yang terdiri dari ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu, 

yang diawali dengan takbīratul iḥrām dan diakhiri dengan salām dengan syarat-syarat 

tertentu. Tentunya dalam melaksanakan salat itu tidak lepas dari ketentuan-ketentuan 

salat seperti syarat-syarat dan rukunnya. Dalam hadis HR. Aḥmad, Tirmīżi dan Abū 

Dāwud disebutkan bahwa kunci salat adalah bersuci, taḥrīm-nya adalah takbīr, dan 

taḥlīl-nya (yang menghalalkan) adalah mengucapkan salām. Berkaitan dengan ucapan 

salam, ada perbedaan tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah Saw, ada yang memakai 

wabarakātuh dan tanpa wabarakātuh. Sebagaimana dalam beberapa hadis disebutkan 

salah satunya yaitu hadis yang diriwayatkan oleh oleh HR. Abū Dāwud pengucapan 

salam dalam salat adalah: assalāmu’alaikum waraḥmatullāh kekanan dan 

assalāmu’alaikum waraḥmatullāh kekiri tanpa wabarakātuh. Terdapat juga hadis yang 

diriwayatkan oleh Tirmīżi, Nasāi, Ibnu Mājah, Ahmad, dll. Sedangkan hadis lain yang 

terdapat juga diriwayatkan oleh HR. Abū Dāwud bahwa pengucapan salam dalam salat 

adalah assalāmu’alaikum waraḥmatullahi wabarakātuh ke arah kanan dan 

assalāmu’alaikum waraḥmatullāh ke arah kiri. 

Dari beberapa hadis-hadis yang berbeda tentang pembacaan salam dalam salat 

tersebut, skripsi ini berupaya untuk menjelaskan kualitas hadisnya baik dari segi sanad 

dan juga matan dengan menelaah lebih lanjut secara komprehensif, yang kemudian 

dihubungkan dengan teori ta’aruḍ al-adillāh. Penelitian skripsi ini menggunakan 

metode pendekatan ushul fiqih dan metode kualitatif dengan menggunakan kajian 

literatur-literatur atau kitab-kitab dan buku-buku yang terkait dengan objek penelitian. 

Hasil penelitian skripsi ini adalah hadis salam dalam salat tanpa wabarakātuh 

berstatus sabagai ḥadīs ḥasan ṣaḥīḥ yang ke- ṣaḥīḥ -annya disepakati oleh semua 

ulama. Demikian juga hadis dari Wāil bin Ḥujr yang diriwayatkan oleh Abū Dāwud 

hadis Wāil bin Ḥujr adalah ḥadīs ḥasan ṣaḥīḥ karena semua perawi hadisnya dapat 

diterima dan dinilai ṣaḥīḥ (isnāduhu ṣaḥīḥ) sehingga dapat dijadikan sebagai ḥujjah. 

Oleh karena itu, penyelesaian ta’aruḍ al-adillāh, dapat dilakukan dengan  cara al-jam’u 

wa al-taufīq, dengan menetapkan dalil masing-masing pada hukum yang berbeda yaitu: 

sekurang-kurang salam dalam salat adalah dengan ucapan assalāmu’alaikum, dan 

salam yang sempurna dalam salat adalah dengan ucapan assalāmu’alaikum 

waraḥmatullāh pada kedua sisi yaitu ke arah kanan dan ke arah kiri tanpa adanya 

tambahan wabarakātuh. Dan boleh dengan ucapan assalāmu’alaikum waraḥmatullāhi 

wabarakātuh pada satu sisi yaitu ke kanan dengan tambahan wabarakātuh. Disamping 

kedua hadis tersebut memiliki derajat yang sama yang dapat dijadikan sebagai ḥujjah. 

Kata kunci: Telaah hadis, Bacaan salam, dalam salat.
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MOTTO 

 شعار

اطلب في الحياة العلم والمال تحز الرياسة على الناس. لأنهم بين خاص وعام, فالخاصة تفضلك 

 بالعلم, والعامة تفضلك بالمال.

“Carilah ilmu dan harta di dunia ini maka kamu akan menjadi pimpinan atas 

manusia, karena mereka terdiri dari orang-orang yang berilmu dan awam. Mereka yang 

berilmu akan memuliakanmu karena ilmumu, sedangkan yang awam akan 

memuliakanmu karena hartamu.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 

lain. Dalam penulisan skripsi ini, penyusun menggunakan pedoman transliterasi 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor: 185 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alῑf tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Sā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jῑm J Je ج

 Hā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Zāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sād ṣ es (dengan titik di bawah ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwū W W و

 Hā’ H Ha ھ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دةَ  Ditulis muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة  Ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة  Ditulis Hikmah حِّ

لَّة  Ditulis ‘illah عِّ

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikekehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَة الْْوَْلِّيَاء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atu dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h 

 Ditulis Zakat al-Fitri زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

__   َ __ Fathah Ditulis A 

__  َ __ Kasrah Ditulis I 

__  َ __ Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1 
fathah + alif 

لِّيَة  جَاھِّ
Ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 

2 
fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى
Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 
kasrah + ya’ mati 

يْم  كَرِّ
Ditulis 

ῑ 

karῑm 

4 
dammah + wawu mati 

 فرُُوْض
Ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
fathah + ya’ mati 

 بيَْنَكُمْ 
Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
fathah + wawu mati 

 قوَْل
Ditulis 

Au 

Qaul 
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G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum ااَنَْتمُْ 

 Ditulis la’in syakartum لئَِّنْ شَكَرْتمُْ 

 

H. Kata Sandang Alif+Lam  

Kata sandang  dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun dalam 

transliterasi ini, kata itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf  

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya 

 Ditulis al-Qur’ān الَْقرُْآن

 Ditulis al-Qiyās الَْقِّيَاس

 

 

2. Biila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’Ditulis as-Samā الََّسَمَاء

 Ditulis asy-Syams الََّشَمْس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

ي الْفرُُوْض  Ditulis Zawῑ al-Furūḍ ذوَِّ

 Ditulis Ahl as-Sunnah أھَْلُ السُّنَّة

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini, huruf tersebut digunakan juga. penggalan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

لَ فِّيْهِّ الْقرُْآن ىْ أنُْزِّ  Ditulis شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِّ
Syahru Ramaḍān al-lażῑ unzila fῑh  

al-Qur’ān 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi umat Islam, Salat adalah perintah Allah yang wajib dilaksanakan dalam 

keadaan dan kondisi apapun. Bagi yang tidak melaksanakannya, dia berdosa. Sebab, 

Salat lima waktu itu hukumnya farḍu ‘ain (yang wajib atas setiap muslim laki-laki 

maupun perempuan).1 Sebagaimana firman Allah SWT: 

أتل ما أوحي إليك من الكتاب وأقم الصلاة ۖ إن الصلاة تنهى عن الفحشء والمنكر ۗ ولذكر الله أكبر ۗ والله 

 يعلم ما تصنعون.2

Salat merupakan ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah SWT yang 

perintahnya langsung diterima Rasulullah Saw pada malam isra’ mi’raj. Sebagaimana 

Nabi Saw yang berbunyi:  

 

                                                           
1 Syahruddin El-Fikri, Sejarah Ibadah (Jakarta: Republika, 2014), hlm. 29. 

 
2 Al-Ankabūt (29): 45 terdapat juga dalam surah al-Baqarah (2): 3, 45, 83, 125, 177, 183, 238, 

dan 277; Surah an-Nisā’ (4): 103, 162; al-Māidah (5): 12, al-An’ām (6): 72, 92; al-A’rāf (7): 29, al-Anfāl 

(8): 3, at-Taubah (9): 11, 18, 71; ar-Ra’du (13): 22; Ibrahīm (14) 31, 37, 40; thāhā (20): 132,  al-Hajj 

(22): 78; an-Nūr (24): 56; ar-Rūm (30): 31; al-Ahzab (33): 33, al-Mujādalah (58): 13 dan al-Bayyinah 

(98): 5. 
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 , عن الزهري, عن أنس بن مالك قال: حدثنا محمد بن يحيى النيسابوري, حدثنا عبد الرزاق, أخبرنا معمر

  خمسين ثم نقضت حتى جعلت خمسا ثم أسري به الصلوات ليلة فرضت على النبي صلى الله عليه وسلم

 3يا محمد انه لا يبدل القول لدي وإن لك بهذه الخمس خمسين. : ندي

Salat secara bahasa berarti do’a dengan kebaikan, Sedangkan  menurut 

terminologi syara’ salat adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali dengan 

takbīr dan diakhiri dengan salam.4 Tentunya dalam melaksanakan salat itu tidak lepas 

dari ketentuan-ketentuan salat seperti syarat-syarat dan rukunnya. Yang dimaksud 

dengan syarat sah salat adalah sesuatu yang harus dipenuhi sebelum memulai salat.5 

Dan rukun salat adalah bagian asasi (pokok) yang harus dilakukan dalam salat. Satu 

saja rukun tidak terpenuhi, salat menjadi baṭal. Sebagian ulama menyebut rukun salat 

dengan farḍu salat, sebagaimana wajib, ada juga yang menyebutkannya farḍu.6 

Rukun salat ada lima belas. Hitungan ini dengan menggunakan ṭuma’nīnah 

(tenang) yang dalam empat kondisi (pada waktu rūku’, i’tidal, sujūd, dan duduk 

                                                           
3 Abī ‘Īsa Muḥammad Ibn ‘Īsa Ibn Sawrah al-Tirmiżī, al-Jāmi’  al-Ṣaḥīḥ Wa Huwa Sunan al-

Tirmiżī (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), Hadis Nomor 213, “Kitāb al-Shalāt,” “Bāb Kam 

Faraḍallāhu ‘Alā ‘Ibādihi Min aṣ-Ṣolawātihi.” 

 
4 ‘Abdurraḥman al-Jazīri, Kitāb al-Fiqh ‘Alā Mażāhib al-Arba’ah (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2008), hlm. 160. 

 
5 Hasbiyallāh, Fiqih Dan Ushul Fiqih, cet. Ke1 (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 

2013), hlm. 178. 

 
6 M. Ali Hasan, Hikmah Salat Dan Tuntunannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 

hlm. 42. 
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diantara dua sujud) menjadi satu rukun, karena satu jenis. Jadi, jika keempat 

thuma’ninah itu tidak dijadikan satu, maka jumlah rukun salat ada delapan belas.7 

Salah satu dari rukun salat tersebut adalah salam. Karena mengucapkan salam 

adalah suatu kewajiban untuk keluar dari salat.  Jika seorang muṣalli selesai dari 

tasyāhud yang wajib, dan dari mengucapkan ṣalāwat kepada Rasulullah Saw dan 

berta’awūż serta berdo’a yang hukumnya sunnah dan dianjurkan, maka dia bisa keluar 

dari salatnya dengan mengucapkan salam ke kanan, ini hukumnya wajib; dan 

mengucap salam ke kiri, ini hukumnya sunnah dan dianjurkan saja. Sebagaimana hadis 

Nabi Saw yang berbunyi: 

أبي  , عنسفيان بن وكيع, حدثنا محمد بن الفضيل, عن أبى سفيان طريف السعدي, عن أبى نضرة حدثنا

 ,: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : مفتاح الصلاة الطهور وتحريمها التكبير وتحليلها التسليم قالسعيد 

   8ديث حسن.قال أبو عيس هذا حولا صلاة لمن لم يقرأ بالحمد وسورة في فريضة أو غيرها. 

Yang dimaksud dengan ucapan: “tahrīm-nya adalah takbīr”, artinya bahwa 

seluruh perbuatan dan ucapan selain perbuatan dan ucapan salat menjadi haram 

hukumnya dengan ber-takbīratul iḥrām. Sedangkan ucapan: “taḥlīl-nya adalah salam” 

artinya seluruh yang diharamkan sepanjang salat, baik perbuatan ataupun ucapan, 

                                                           
7 M. Masykuri Abdurrahman, Mokh. Syaipul Bakhri, Kupas Tuntas Salat Dan Tata Cara Salat 

(Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 57. 

 
8 Abū ‘Īsa Muḥammad Ibn ‘Īsa Ibn Sawrah al-Tirmiżī, al-Jāmi’ al-Ṣaḥīḥ Wa Huwa Sunan al-

Tirmiżī (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), Hadis Nomor 238, “Kitāb al-ṣalāt,” “Bāb Taḥrīm al-

Ṣalāt Wa Taḥlīliha.” 
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kembali menjadi halal dengan mengucapkan salam. Makna ini sendiri membentuk satu 

indikasi wajibnya mengucapkan salam.9Alasan lain, karena Nabi Muhammad Saw 

membiasakan keluar dari salat dengan mengucapkan salam. 

Salam harus diucapkan dengan menggunakan huruf Alȋf dan Lȃm dan harus 

dengan bentuk jamak/plural. Dua kali salam adalah yang paling ṣaḥīḥ dari Nabi Saw 

dalam salat farḍu. Sedangkan dalam salat sunnah jenazah, sujud tilawah, dan sujud 

syukur yang difarḍukan adalah sekali salam.10  

Mengucap salam dalam salat itu ada dua : pertama ke kanan, kedua ke kiri. Pada 

keduanya ada ucapan: assalāmu’alaikum waraḥmatullāh. Namun ada perbedaan 

tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah Saw terkait dengan pengucapan salam itu 

sendiri, ada yang memakai wabarakātuh dan tanpa wabarakātuh. Sebagaimana dalam 

hadis berikut ini:  

Hadis yang diriwayat oleh Abū Dāwud dalam Sunan Abū Dāwud, hadis nomor 

996, adalah: 

حدثنا محمد بن كثير, أنبأنا )أخبرنا( سفيان ح, وحدثنا محمد بن يونس, حدثنا زئدة ح, وحدثنا مسدد, 

وحدثنا أبو الأحواص ح, وحدثنا محمد بن عبيد المحاربي وزياد بن أيوب قالا : حدثنا عمر بن عبيد الطنافس ي 

                                                           
9 Maḥmūd ‘Abdul Latif Uwaiḍah, Tuntunan Salat Berdasarkan Qur’an Dan Hadis (Bogor: 

Pustaka Ṭarīqul Izzah, 2008), hlm. 330. 

 
10 ‘Abdul ‘Azīz Muḥammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Ibadah (Jakarta: 

BUMI AKSARA, 2010), hlm. 198. 
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وحدثنا أحمد بن منيع, أخبرنا عن شريك ح,  –يعني ابن يوسف  –حاق ستميم بن المنتصر أن إ ح, وحدثنا

حسين بن محمد, حدثنا إسرائيل كلهم عن إسحاق, عن أبي الأحواص, عن عبد الله وقال إسرائيل عن أبي 

الأحواص والاسود عن عبد الله : أن النبي صلى الله عليه وسلم كان يسلم أن يمينه وعن شماله حتى يرى 

 11رحمة الله.عليكم و بياض خده : السلام عليكم ورحمة الله, السلام 

Dan hadis yang diriwayatkan oleh Tirmiżī di dalam kitab al-Jāmi’ as-Ṣaḥīḥ Wa 

Huwa Sunan at-Tirmiżī, hadis nomor 221, adalah: 

عن عبد  ,حدثنا سفيان عن ابي إسحاق عن الأحواص ,حدثنا عبد الرحمن بن مهدي ,محمد بن بشار حدثنا

السلام  ,عن النبي صلى الله عليه وسلم  أنه كان يسلم عن يمينه وعن شماله السلام عليكم ورحمة الله ,الله

قال : وفي الباب سعد بن أبى وقاص وابن عمر وجابر بن سمرة والبراء وأبى سعيد وعمار  عليكم ورحمة الله.

 بن مسعود حديث حسن صحيح.قال أبو عيس :حديث ا ووائل بن حجر وعدي بن عميرة وجابر بن عبد الله.

وهو قول سفيان  والعمل عليه عند أكثر أهل العلم من أصحاب النبي صلى الله عليه وسلم ومن بعدهم.

 12الثورى وابن المبارك وأحمد وإسحاق.

                                                           
11 Abū Dāwud Sulayman Ibn al-Asy’aṡ al-Sajastanī, Sunan Abū Dāwud, (Beirut: Dār al-Fikri, 

2007), I: 375, Hadis Nomor 996, Bāb Fī as-Salām. 

 
12 Abī ‘Īsa Muḥammad bin ‘Īsa Ibnu Sawrah at-Tirmiżī, al-Jāmi’ as-Ṣaḥīḥ Wa Huwa Sunan at-

Tirmiżī (Beirut : Dār al-Kutub al-’ilmiyyah, 2000), I : 221, Hadis Nomor 221, Bāb Ma Jāa Fī Al-Taslīm 

fi aṣ-Ṣalāt. 
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Makna yang terkadung dalam kedua Redaksi hadis di atas tersebut menjelaskan 

bahwa Nabi Saw melakukan salam ke kanan dan ke kiri dengan ucapan 

assalamu’alaikum waraḥmatullāhi tanpa memakai kalimat wabarakātuh. 

Sedangkan hadis dari ‘Alqamah bin Wāil yang diriwayatkan oleh Abū Dāwud 

dalam kitab Sunan Abū Dāwud, hadis nomor 997, adalah: 

بن عبد الله أخبرنا يحيى بن آدم أخبرنا موس ى بن قيس الحرمي عن سلمة بن كهيل عن علقة بن حدثنا عبدة 

وائل عن أبيه قال: صليت مع النبي صلى الله عليه وسلم فكان يسلم عن يمينه السلام عليكم ورحمة الله 

 13وبركاته وعن شماله السلام عليكم ورحمة الله.

Dari makna yang terkadung dalam Redaksi hadis di atas tersebut menjelaskan 

bahwa Nabi Saw melakukan salam dengan ucapan assalamu’alaikum warahmatullāhi  

wabarakātuh  dengan adanya tambahan kalimat wabarakātuh. Sebagaimana juga 

disebutkan dalam Kitab Ṣifāt al-Ṣalāt al-Nabiyyi bahwa Nabi Saw di dalam salatnya 

terkadang  mengucapkan salam dengan tambahan kalimat wabarakātuh pada salam 

yang pertama.14  

Berdasarkan hadis-hadis di atas, terdapat dua tuntunan yang berbeda  yang 

diajarkan oleh Rasulullah Saw dalam makna redaksi hadis yang terkandung dan 

                                                           
13 Abū Dāwud Sulayman Ibn al-Asy’aṡ al-Sajastanī, Sunan Abū Dāwud (Beirut: Dār al-Fikri, 

2007), I: 376, Hadis Nomor 997, Bāb Fi as-Salām. 

 
14 Muhammad Nasiruddin al-Banī, Sifat as-Ṣalāt an-Nabiyyi Min al-Takbīr Ila at-Taslīmi 

Kaannaka Tarāha (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1987), hlm. 149. 
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menunjukkan adanya ta’āruḍ al-adillāh dalam hadis di atas terkait dengan pengucapan 

salam dalam salat yang memakai wabarakātuh dan tanpa wabarakātuh. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini, penyusun akan melakukan penelitian 

dengan judul TELAAH TA’ĀRUḌ AL-ADILLĀH ATAS HADIS-HADIS 

TENTANG PEMBACAAN SALAM DALAM SALAT YANG MEMAKAI 

WABARAKĀTUH DAN TANPA WABARAKĀTUH. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari paparan latar belakang masalah di atas, dan supaya 

pembahasan dalam penulisan ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan 

penulisan, maka penyusun merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi 

ini sebagai berikut: 

Bagaimana analisis ta’āruḍ al-al-adillāh atas pemaknaan hadis yang berkaitan 

dengan pengucapan salam dalam salat yang memakai wabarakātuh dan tanpa 

wabarakātuh? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui bagaimana analisis ta’āruḍ al-adillāh terhadap hadis-hadis 

terkait dengan pengucapan salam dalam salat yang memakai wabarakātuh dan tanpa 
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wabarakātuh, sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah, dalil atau dasar untuk 

mengamalkannya. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan hukum islam, khususnya 

dalam bidang ilmu fiqīh ibādah salat terkait dengan hadis pengucapan salam 

dalam salat yang memakai wabarakātuh dan tanpa wabarakātuh. 

b. Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk menambah wawasan kita 

terhadap permasalahan tentang pengucapan salam dalam salat yang memakai 

wabarakātuh dan tanpa wabarakātuh. disamping itu, penelitian ini juga dapat 

bermamfaat untuk semua pembaca terutama akademisi. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya kontemporer 

yang membahas subjek yang sama, khususnya skripsi, tesis atau disertasi atau karya 

akademik lain yang merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek 

pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian yang sudah ada 

dengan penelitian yang akan telah dilakukan.15 Dalam penyusunan sebuah skripsi 

                                                           
15 Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan Skripsi 

(Yogyakarta: Fakultas Syarī’ah Dan Hukum, 2017), hlm. 3-4. 
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telaah pustaka sangatlah penting sebelum melakukan langkah yang lebih jauh yang 

berguna untuk memastikan orisinilitas bahwa study perbandingan terhadap hubungan 

hadis-hadis yang berbeda atau analisis ta’āruḍ al-adillāh tentang pengucapan salam 

dalam salat yang memakai wabarakātuh dan tanpa wabarakātuh. 

Setelah penyusun mengadakan penelusuran terhadap beberapa literatur karya 

ilmiah berupa skripsi, jurnal dan buku, ada beberapa yang memiliki kolerasi tema 

dengan topik penelitian ini. Untuk mendukung penelitian ini maka penyusun 

mengemukakan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

Pertama, skiripsi yang dibahas oleh Sekar Istiqamah dengan judul Salat Dalam 

al-Qur’an Menurut Penafsiran Hamka dan M. Quraisy Syihab. Skripsi ini membahas 

tentang salat menurut penafsiran Hamka dan M. Syihab. Penyusun menarik kesimpulan 

bahwa salat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar. Namun, jika salatnya tidak 

bisa mencegah dari perbuatan keji dan munkar, menurut penafsiran Hamka bahwa 

orang yang demikian adalah orang yang hanya menjadikan salat sebagai sebuah 

kebiasaan. Tanpa menyadari hakikat dari salat yang sesungguhnya yaitu mengingat 

Allah SWT. Sedangkan Quraisy menafsirkan bahwa orang yang demikian adalah orang 

yang tidak menjaga kesempurnaan salatnya “dari segi syarat, rukun dan sunnahnya”.16 

Kedua, skripsi yang dibahas oleh Singgih Moheramto Hadi dengan judul Salat 

Sebagai Upaya Preventif Terhadap Perilaku Menyimpang Menurut Al-Qur’an. Skripsi 

ini membahas tentang pengertian salat, fakhsya’ dan munkar, dan kategori salat yang 

                                                           
16 Sekar Istiqamah dengan judul, “Salat Dalam al-Qur’an Menurut Penafsiran Hamka dan M. 

Quraisy Syihab,”  Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 2018. 
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dapat mencegah perilaku yang menyimpang dalam al-Qur’an. Penyusun menarik 

kesimpulan bahwa salat yang sempurna menurut al-Qur’an adalah salat yang 

dikerjakan menurut syarat, rukun, dan sunnahnya. Disamping juga dikerjakan dengan 

menyertakan aktifitas lain yaitu: żikir, do’a, dan taqwa. Dengan demikian, salat yang 

dilaksanakan dapat mencegah seseorang melakukan perbuatan menyimpang, dan juga 

melakukan perbuatan keji dan munkar.17 

Ketiga, skripsi yang dibahas oleh Siti Tasrifah dengan judul Konsep Salat 

Menurut Menurut Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailani. Skripsi ini membahas hakikat dan 

urgensi salat. Penyusun mengambil kesimpulan bahwa menurut Syaikh “Abdul Qadir 

salat adalah bentuk tawajjuh (menghapap kepada Allah secara totalitas) yang disertai 

dengan khusyū’, ikhlās, dan khudūr (hadirnya hati bersama Allah), dan penuh ta’ẓīm 

(pengagungan). Disamping salat yang dikerjakan dengan memperhatikan syarat, rukun, 

tata cara salat, serta kehadiran hati ketika salat.18   

Keempat, skripsi yang dibahas oleh Nailu Rahman dengan judul Konsep Salam 

Dalam Alqur’ān Dengan Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu. Skripsi ini membahas 

tentang makna-makna salam. Penyusun menarik kesimpulan bahwa kata salam 

memiliki keberagaman makna ketika dikaitkan dengan konsep yang berbeda seperti 

dikaitkan dengan konsep kata Dār maka memiliki makna surga (Dārussalām), ketika 

                                                           
17 Singgih Moheramto Hadi, “Salat Sebagai Upaya Preventif Terhadap Perilaku Menyimpang 

Menurut Al-Qur’an,” Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2009. 

 
18 Siti Tasrifah, “Konsep Salat Menurut Menurut Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailani,” Skripsi 

Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 2015. 
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penggunaan kata salam dengan Alȋf dan Lȃm maka bermakna Allah (as-Salām), dan 

ketika dikaitkan dengan kata Sabīl maka memiliki makna agama (Subulussalām). Dan 

salam memiliki makna dasar yaitu selamat dan makna rasional yaitu mempunyai 

makna salah satu sifat Allah.19 

Kelima, Skripsi yang dibahas oleh Ana Himmatul Mamluah dengan judul Telaah 

Atas Hadis Tawaf Ifāḍah Dalam Haji Tamattu’ Antara Bersa’ī Dan Tanpa Bersa’ī  

(Analisis Ta’āruḍ al-Adillah). Skripsi ini membahas tentang Hadis Tawaf Ifāḍah 

Dalam Haji Tamattu’ Antara Bersa’ī Dan Tanpa Bersa’ī dengan menggunakan 

Analisis Ta’āruḍ al-Adillah dengan cara tarjīḥ dan dengan al-jam’u wa al-taufīq, 

sedangkan dalam skripsi ini penyusun hanya memakai cara al-jam’u wa al-taufīq.20 

Keenam, Skripsi yang dibahas oleh Tistina Hartiyanti dengan judul Upaya 

Meningkatkan Akhlak Mulia Dengan Pembiasaan Mengucapkan Salam Peserta Didik 

Kelompok A Rouḍatul Aṭfāl Muslimat Nu Sirahan Salam Megelang Tahun 2013/2014. 

Dan penyusun menarik kesimpulan bahwa pembiasaan mengucapkan salam 

(assalamu’alaikum) dan menjawab salam (wa’alaikumussalam warahmatullāhi 

wabarakātuh) pada anak usia dini adalah merupakan salah satu pendidikan islami 

untuk mewujudkan insān kāmil (manusia sempurna) yang berakhlak mulia. Namun 

pembahasan pengucapan salam dalam skripsi tersebut adalah diluar salat bukan 

                                                           
19 Nailu rahman, “Konsep Salam Dalam Al-Qur’an,” Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 2014. 

 
20 Ana Himmatul Mamluah, “Telaah Atas Hadis Tawaf Ifāḍah Dalam Haji Tamattu’ Antara 

Bersa’ī Dan Tanpa Bersa’ī  (Analisis Ta’āruḍ al-Adillah),” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga 2019. 
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didalam salat, sedangkan skripsi yang penyusun bahas adalah hadis tentang salam 

dalam salat.21 

Ketujuh, dalam buku yang diterbitkan oleh pimpinan pusat Muhammadiyah  

yaitu djalan K.H.A. Dahlan dengan judul Himpunan Putusan Majlis Tarjih cet. ke-3 

pada halaman 364-365 yang membahas tentang bacaan salam dalam salat, kemudian 

hasil penelitian pimpinan pusat Muhammadiyah Majlis Tarjih memutuskan bahwa 

tetap adanya tuntunan salam dalam salat, sebagaimana tersebut dalam kitab himpunan 

putusan tarjih yaitu: salam dengan membaca assalāmu’alaikum waraḥmatullāh 

wabarakātuh pada kedua sisi. Dalam buku tersebut telah dicantumkan hadisnya, 

Namun cara atau metode yang dilakukan untuk memperoleh hasil dari penelitian terkait 

bacaan salam dalam salat tersebut tidak dijelaskan secara detail. Dalam  skripsi yang 

penyusun bahas adalah cara atau metode penelitian terkait dengan hadis-hadis tentang 

pengucapan salam dalam salat yang memakai wabarakātuh dan tanpa wabarakātuh 

dengan menelaah hadis-hadisnya secara komprehensif sehingga menemukan 

kehujjahan hadis yang bisa dijadikan sebagai hujjah atau dalil untuk pengamalannya.22 

Kedelepan, dalam buku yang dibahas oleh Syakir Jamaluddin M.A. dengan judul 

Salat Sesuai Tuntunan Nabi Saw pada halaman 138 yang membahas tentang salam 

dalam salat, kemudian menyimpulkan bahwa pengucapan dalam salat adalah dengan 

                                                           
21 Tistina Hartiyanti, “Upaya Meningkatkan Akhlak Mulia Dengan Pembiasaan Mengucapkan 

Salam Peserta Didik Kelompok A Rouḍtul Aṭfāl Muslimat Nu Sirahan Salam Megelang Tahun 

2013/2014,” Skripsi Pakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Islam UIN Sunan Kalijaga 2014. 

 
22 Majlis Tarjih Muhammadiyah, Himpunan Putusan Majlis Tarjih Muhammadiyah 

(Yogyakarta: PP. Muhammadiyah, 1967), hlm. 364-365. 
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tanpa adanya tambahan wabarakātuh baik itu salam ke sebelah kanan maupun ke 

sebelah kiri. Dalam buku pada halaman tersebut telah dijelaskan terkait dengan hadis 

salam dalam salat, Namun cara atau metode dalam penelitian hadisnya tidak dijelaskan 

secara diteal. Dalam skrpsi yang penyusun bahas adalah cara atau metode penelitian 

terkait hadis-hadis salam dalam salat yang memakai wabarakātuh dan tanpa 

wabarakātuh.23 

 

E. Kerangka Teori 

Agar penelitian ini bisa tersusun dengan baik, maka perlu adanya kerangka teori 

untuk mengetahui bagaimana tuntunan salam dalam salat yang memakai wabarakātuh 

dan tanpa wabarakātuh, serta untuk mengetahui dalil dalil yang lebih kuat diantara 

keduanya, maka penyusun akan menggunakan teori ta'āruḍ al-adillāh yang dalam 

penyelesaiannya dengan cara al-jam’u wa al-taufīq yaitu mengumpulkan dalil-dalil 

yang terlihat kontradiksi, kemudian mengkompromikannya, hasil kompromi inilah 

yang menjadi hasil hukum.24 

Ta’āruḍ al-Adillāh ( تعارض الأدلة)  adalah merupakan dua rangkaian kata yang 

tersusun dan mempunyai makna yang berbeda yaitu: Ta’āruḍ  (تعارض) dan al-Adillāh 

( دلةالأ  ). Ta’āruḍ (تعارض) dalam bahasa arab berarti dua hal yang saling menghalangi 

                                                           
23 Syakir Jamaluddin, Salat Sesuai Tuntunan Salat Nabi Saw.: Mengupas Kontroversi Hadis 

Sekitar Salat, cet. ke-10 (Yogyakarta: LPPI UMY, 2008), hlm. 138. 

 
24 Saipuddin Shidiq, Ushul Fiqih, cet.1 (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), hlm. 244. 
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(bertentangan) satu sama lain.25 Dan al-Adillāh (الأدلة) adalah jamak dari dalil (دليل) 

yang berarti “alasan” argumen dan dalil.”26 Kata dalil berarti petunjuk yang membawa 

seseorang menemukan sesuatu. Petunjuk tersebut dijadikan sebagai landasan berfikir 

yang berguna untuk memperoleh hukum syara’ yang bersifat praktis.27 Ta’āruḍ berarti 

pertentangan atau kontradiksi dan al-adillāh bentuk jamak dari dalil yang berarti 

alasan, dalil, atau argumentasi, sehingga arti   ta’āruḍ al-dillāh ialah dua dalil/dalil-

dalil yang kontradiksi/bertentangan.28 

Dalam hal defenisi ta’āruḍ al-adillāh secara terminologi, para ulama ahli usul 

fiqih berbeda-beda dalam membuat redaksinya, tetapi semuanya mengandung makna 

yang sama yaitu, mengandung makna dua dalil yang saling bertentangan terhadap 

masalah yang sama. diantaranya ialah: 

a. Sarakhsī dalam kitab Uṣūl al-Sarakhsī mengungkapkan defenisi: 

 التعارض هي الممانعة على سبيل المقابلة.29

b. Zarkasyi dalam kitab al-Baḥr al-Muḥīṭ Fī Uṣūl al-Fiqhi mengemukakan defenisi: 

                                                           
25 Ibn Manẓur, Lisān al-‘Arabi (Beirut: Dār al-Kutub al-‘ilmiyyah), 7:186. Huruf ‘Ain, Ra’, dan 

Ḍad. 

 
26 Nasrun Haroen, Ushul Fiqih I (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 173 

 
27 Ali Sadiqin dkk., Fiqih Ushul Fiqih (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga, 2014), hlm.55. 

 
28 M. Ma’sum Zein, Menguasai Ilmu Uṣul Fiqih; Apa Dan Bagaimana Hukum Islam 

Disariatkan Dari Sumber-Symbernya (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), hlm. 385. 

 
29 Abī Bakr Muḥammad bin Aḥmad bin Abī Ṣal al- Sarakhsī, Uṣūl al-Sarakhsi (Beirut: Dār al-

Kutub al-’Ilmiyyah, 1993), II: 12. 
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  هو تقابل الدليلين على سبيل الممانعة.30

c. Muhammad Ḥaḍara bik dalam kitab Uṣūl Fiqih mengungkapkan defenisi: 

 هو  أن يقتض ى كل من الدليلين عدم ما يقتضيه الآخر.31

d. ‘Abd Wahab Khallaf dalam kitab ‘ilmu Uṣūl fiqih mengungkapkan defenisi: 

 إقتضاء كل واحد منهما في وقت واحد حكما في الواقعة يخالف ما يقتضيه الدليل الأخر فيها.32

Dari beberapa devenisi tersebut  dapat diambil pemahaman  bahwa ta’āruḍ 

ialah menentukan salah satu hukum suatu peristiwa pada waktu tertentu terhadap 

hukum yang kontradiktif dengan hukum yang telah ditentukan dalil lain. Menurut Dr. 

Wahbah zuhaili, tidak ada dalil nash yang bertentangan, adanya pertentangn dalil 

syara’ itu hanya menurut pandangan mujtahid, bukan pada hakikatnya. Dalam 

kerangka pikir inilah, maka ta’āruḍ mungkin terjadi pada dalil-dalil yang qaṭ’i maupun 

yang ẓanni.33Pertentangan hanya dapat terjadi, jika terpenuhi unsur-unsur atau 

ketentuan-ketentuan ta’āruḍ al-adillāh, yaitu: 1) Adanya dua dalil Sama martabat 

keduanya, 2) Mengandung ketentuan yang berbeda, 3) Berkenaan dengan masalah 

yang sama, 4) Menghendaki hukum yang sama dalam satu waktu.34 

                                                           
30 Badruddin Muḥammad bin Bahādir az-Zarkasyi,  al-Baḥr al-Muḥīṭ Fī Uṣūl al-Fiqih  (Beirut: 

Dār al-Kutub al’Ilmiyyah, 2013), 4: 407. 

 
31 Muhammad al-Khuḍari Bik, Uṣūl Fiqih (Beirut, Dār al-Fikr, 1988), hlm. 358. 

 
32 Abd al-Wahab Khallāf, ‘Ilmu Uṣūl Fiqih (ttp: Dār al-Qalam, 1978), hlm. 229. 

 
33 Mardani, Ushul Fiqih (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hlm.391. 

 
34 Kamal Mukhtar, Dkk, Ushul Fiqih Jilid I ( Yogyakarta, Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 

167. 



16 

 

 
 

Ada beberapa langkah yang dapat ditempuh untuk menyelesaikan ta’āruḍ al-

adillāh, yaitu: 

1. Dengan mengompromikan dua dalil itu selama ada peluang untuk itu, karena 

mengamalkan dua dalil itu lebih baik daripada memfungsikan satu dalil saja. 

2. Jika tidak dapat dikompromikan, maka jalan keluarnya adalah dengan jalan tarjīh. 

3. Selanjutnya, jika tidak ada peluang mentarjīh salah satu dari keduanya,maka 

langkah selanjutnya adalah dengan meneliti mana diantara dua dalil itu yang lebih 

dahulu datangnya. Jika sudah diketahui, maka dalil yang terdahulu telah di nasakh 

(dibatalkan) oleh dalil yang terkemudian. 

4. Jika tidak mungkin mengetahui mana yang terlabih dahulu, maka jalan keluarnya 

dengan tidak memakai kedua dalil itu (tasāqut al-dalīlain) dan dalam keadaan 

demikian, seorang mujtahid hendaklah merujuk kepada dalil yang lebih rendah 

bobotnya.35  

Menurut ulama Hanafīyyah dan Hanabilah metode penyelesaian antara dua 

dalil yang bertentangan tersebut dengan cara: a) Naskh, b) Tarjīh, c) al-Jam’u Wa al-

Taufīq, d) Tasāqut al-Dalīlain. Dan menurut Syāfi’īyyah, Malikīyyah dan Zhahirīyyah 

metode penyelesaian antara dua dalil yang bertentangan tersebut dengan cara: a) al-

Jam’u Wa al-Taufīq, b) Tarjīh, c) Naskh, d) Tasāqut al-Dalīlain.36 

                                                           
35 Mardani, Ushul Fiqih, cet. ke-1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 392. 

 
36 Nasrun Harun, Ushul Fiqih 1...hlm. 175-180. 
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Adapun metode yang dipakai untuk mengkompromikan kedua dalil tersebut 

ada tiga macam, yaitu : a) Membagi kedua hukum dalam dua dalil yang kontradiktif, 

b) Memilih salah satu hukum yang terkandung di dalam dua dalil yang kontradiktif, c) 

Mengambil dalil yang lebih khusus.37 

Adapun cara lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan ta’āruḍ al-adillāh 

dengan al-jam’u wa al-taufīq, yaitu: a) Tanwī’ wa tab’īd, b) Takhṣīṣ, c) Taqyīd, d) 

Menentukan jalur masing-masing dari dua hal yang berlainan, e) Menetapkan masing-

masing dalam dalil hukum yang berbeda.38 

 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah cara-cara penghimpunan data, pengolahan, uji 

hipotesis (bila menggunakannya), analisis dan penafsiran, pengambilan kesimpulan 

dan pemecahan atau mencari jalan keluar dari permasalahan yang menjadi pusat 

perhatian penelitian.39 Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian skripsi ini adalah  merupakan penelitian pustaka (Library Research) 

Yaitu penelitian yang berupaya menghimpun data, mengolah dan menganalisis 

                                                           
37 Ma’sum Zein, Menguasai Ilmu....hlm. 391. 

 
38 Kamal Muchtar dkk., Ushul... hlm. 177. 

 
39 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, Cek. 1 ( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997), hlm. 3. 
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secara kualitatif, dan menafsirkan secara kualitatif.40 Objek dalam penelitian skripsi 

ini adalah mengenai hadis-hadis tentang pengucapan salam dalam salat  yang 

memakai “wabarākatuh” dan tanpa “wabarakātuh.” Dan penelitian ini difokuskan 

pada penelusuran dan analisis melalui al-Kutub as-Sittah serta bahan pustaka lain.  

Ada dua sumber penelitian ini, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Yang dimaksud dengan data primer adalah bahan pustaka yang merupakan 

penjelasan langsung dari seorang peneliti mengenai kegiatan penelitian yang 

telah dilakukannya.41 Sebagai sumber utama dalam penelitian ini adalah literatur 

yang berkaitan langsung dengan tema yang sedang diteliti.  Literatur hadis yang 

menjadi sumber primer adalah kitab hadis yang dikenal dengan isthilah al-Kutub 

al-Sittah dan kitab Fikih. 

b. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder adalah setiap publikasi yang disusun oleh  seorang 

penyusun yang bukan pengamat langsung atau partisipan dalam kegiatan yang 

digambarkan dalam pustaka tersebut.42 Sebagai sumber data skunder dalam 

penelitian ini adalah Ushul Fiqih dan Ilmu Hadis. Dan sumber untuk mendukung 

tema-tema pokok yang sedang dibahas dalam penelitian ini adalah berupa buku, 

                                                           
40 Ibid., hlm. 21. 

 
41 Prasetyo Irawan, Dkk, Metode Penelitian, Cek. Ke-5 ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2009 ), 

hlm. 3.15. 

 
42 Ibid., hal. 3.16. 



19 

 

 
 

arikel, jurnal, kitab fikih ataupun bahan pustaka lainnya yang dijadikan bahan 

untuk memperkuat argumentasi dari hasil penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini sifat penelitian yang digunakan adalah deskriftif 

analisis komparatif. Dalam penelitian ini, penyusun akan menggambarkan dan 

menjelaskan kualitas hadisnya baik dari segi sanad dan juga matan dengan menelaah 

lebih lanjut secara komprehensif, kemudian menganalisis hadis tersebut dengan 

menggunakan teori ta’āruḍ al-adillāh. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

pendekatan Ushul Fiqih yaitu meneliti kaidah-kaidah Ushul Fiqih yang dijadikan 

sebagai sarana untuk menggali hukum fiqih. Dengan kata lain penyusun mencoba 

menganalisis sumber hukum dan dalil-dalil nash yang berkaitan dan lebih fokusnya 

kepada ta’āruḍ al-adillāh sebagai metode analisa terhadap hadis-hadis yang 

berkaitan dengan objek penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam suatu 

penelitian. Pengumpulan data adalah suatu prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan.43 pengumpulan data dalam penyusunan 

skripsi ini adalah dengan menggunakan metode dokumentasi dengan cara 

                                                           
43 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm. 57. 
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mengumpulkan data-data dari data primer maupun skunder seperti rujukan kitab-

kitab al-Kutub  as-Sittah atau literatur lain yang dianggap memadai. Dari data-data 

yang terkumpul diharapkankan memperkaya informasi sehingga akan menghasilkan  

penelitian yang memadai. 

5. Metode Analisis data 

Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori dan satuan uraian-uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.44 

Adapun analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode kualitatif. 

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang akan menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang 

dapat diamati.45 Setelah data-data terkumpul baik dari data primer atau skunder 

kemudian menganalisis data tersebut setelah itu baru menggabungkannya. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
44 Prasetyo Irawan, Dkk, Metode Penelitian...hlm. 8.1. 

 
45 Mahi, M. Hikmat, Metode Penelitian: Dalam Persfektif Ilmu Komunikasi Dan Sastra 

(yogyakarta: graha ilmu, 2011), hlm. 37. 
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G.  Sistematika Pembahasan 

Supaya skripsi ini mudah dipahami dan memberikan arah yang tepat sehingga 

tidak memperluas objek penelitian, maka sistemati pembahasan disusun sebagai 

berikut: 

Bab I, yaitu membahas tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, yaitu membahas tinjauan umum tentang salat yang diantaranya: 

pengertian salat, landasan hukumnya, syarat-syarat dan rukun-rukun salat. 

Bab III, yaitu membahas tentang pembacaan salam dalam salat, tinjauan umum 

tentang hadis, dan kemudian menghubungkan hadis-hadis tentang pembacaan salam 

dalam salat yang memakai wabarakātuh dan tanpa wabarakātuh. 

Bab IV, yaitu membahas mengenai Analisis ta’ārudḍ al-adillāh tentang hadis-

hadis pembacaan salam dalam salat yang memakai wabarakātuh dan tanpa 

wabarakātuh. 

Bab V, yaitu merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari pembahasan 

atas permasalahan yang telah diuraikan, serta beberapa saran yang didasarkan dari hasil 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang analisis ta’āruḍ al-adilah terhadap hadis-

hadis salam dalam salat yang memakai wabarakātuh dan tanpa wabarakātuh, maka 

penyusun dapat menyimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut dapat diselesaikan dengan 

cara, yaitu: 

Al-Jam’u Wa At-Taufīq dengan menetapkan masing-masing dalil pada hukum yang 

berbeda. Penyelesaian dengan metode al-jam’u wa at-taufīq setidaknya mempunyai 

beberapa alasan. Pertama, adanya kaidah bahwa mengamalkan kedua dalil lebih 

baik dari pada meninggalkan atau mengabaikan dalil yang lain. Kedua, bahwa 

sekurang-kurang salam dalam salat adalah dengan mengucapkan assalāmu’alaikum, 

dan salam yang sempurna dalam salat adalah dengan mengucapkan 

assalāmu’alaikum waraḥmatullāh pada kedua sisi yaitu ke arah kanan dan ke arah 

kiri tanpa adanya tambahan wabarakātuh. Dan salam dalam salat juga bisa dengan 

ucapan assalāmu’alaikum waraḥmatullāhi wabarakātuh pada satu sisi yaitu ke 

kanan dengan tambahan wabarakātuh.  Dan kualitas masing-masing hadis tersebut 

tampak jelas bahwa hadis salam dalam salat tanpa memakai tambahan wabarakātuh 

yang diriwayatkan oleh Tirmīżi adalah berstatus sabagai ḥadīs ḥasan ṣaḥīḥ yang ke- 

ṣaḥīḥ -annya disepakati oleh semua ulama. Dan setelah penyusun teliti semua 
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perawi dalam hadis tersebut seluruhnya dinilai ṡiqah. Oleh karena itu hadis tersebut 

dapat dijadikan sebagai ḥujjah. Selain itu hadis tersebut memiliki matan dan makna 

yang sama. Sementara hadis dari Wāil bin Ḥujr yang diriwayatkan oleh Abū Dāwud 

hadis Wāil bin Ḥujr, setelah penyusun telusuri bahwa sanadnya juga adalah 

berstatus ṣaḥīḥ (isnāduhu ṣaḥīḥ), karena semua perawi hadisnya dapat diterima dan 

dapat dijadikan sebagai ḥujjah. Dan Ibnu Ḥajar menilai hadis ini adalah ḥadīs ḥasan. 

 

B. Saran 

1. Salam dalam salat yang memakai wabarakātuh dan tanpa wabarakātuh adalah 

merupakan masalah khilafiyah, dan sama-sama mempunyai dalil. Setelah diperoleh 

kesimpulan dari penelitian ini, diharapkan para pembaca dapat memahami dan dapat 

mengamalkannya. 

2. Penelitian ini tentu saja masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kata 

sempurna. Untuk itu, penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan menjadi bahan 

penelitian dari berbagai sudut pandang dan pendekekatan. 
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I 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I : 

Hal. PN 

Ayat al-

Qur’an dan 

Hadis 

Terjemahan Ayat 

1 2 
Surah Al-

Ankabūt 

Bacalah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu al-

kitab (al-Qur’an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya 

salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 

mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) 

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah 

yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

2 3 

Hadisyang 

diriwayatkan 

oleh Tirmiīżi 

Telah menceritakan kepada kami Yahya al-Naisāburī, 

menceritakan kepada kami Abdul al-Rajjaq, 

memberitahukan kepada kami Mu’ammar, dari Juhrī, 

dari Anas bin Malik, dia berkata: telah difarḍukan 

kepada Nabi Saw pada malam beliau di isra’kan 

sebanyak lima puluh kali salat, lalu dikurangi hingga 

menjadi lima kali salat. Kemudian beliau diseru, wahai 

Muḥammad, sesungguhnya perintahku ini tidak akan 

kuubah lagi, dan sesungguhnya dengan lima kali salat 

ini engkau mendapat (ganjaran) lima puluh (salat). 

3 8 

Hadist yang 

diriwayatkan 

oleh Tirmiżī 

Telah menceritakan kepada kami Sufyān bin Waqi’, 

telah menceritakan kepada kami Muḥammad bin 

Fuḍail, dari Abī Sufyān jalur Sa’ad, dari Abī Naḍra, 

dari Abī Sa’īd, dia berkata: Rasulullah Saw bersabda: 

pembukaan salat adalah bersuci, taḥrīm-nya adalah 

takbīr, dan taḥlīl-nya adalah salam, dan tidak  sah sah 

salat yang tidak membaca surah al-fātiḥaḥ atau 

selainnya. Abu ‘Īsa berkarta hadis ini adalah ḥadīs 

ḥasan. 

5 

54 

81 

11 

26 

1 

Hadis yang 

diriwayatkan 

oleh Abū 

Dāwud 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Kaṡīr, telah memberitahukan kepada kami Sufyān, dan 

telah menceritakan kepada kami Muḥammad bin 

Yūnus, dan telah menceritakan kepada kami Jaidah, 

dan Telah menceritakan kepada kami Musaddad, dan 

Telah menceritakan kepada kami Abū Aḥwās, dan 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

‘Ubaid al-Muharibi dan Jiyad bin Ayyub berkata 

mereka: Telah menceritakan kepada kami ’Umar bin 

‘Ubaid aṭ-ṭanāsi, dan Telah menceritakan kepada kami 



 

 

II 

 

Tamīm bin al-Muntaṣari bahwasanya Isḥāq yakni ibnu 

Yusuf dari syarīk, dan Telah menceritakan kepada 

kami Ahmad bin Manī’, dan telah memberitahukan 

kepada kami Ḥusain bin Muḥammad, dan Telah 

menceritakan kepada kami israil semuanya dari Isḥāq, 

dari Abī Isḥāq, dari Abdullāh, dan Isrāīl berkata dari 

Abī Isḥāq dan Aswād dari ‘Abdullāh: bahwasanya 

Nabi Muhammad Saw mengucapkan salam ke arah 

kanannya dan ke arah kirinya dengan mengucapkan 

assalāmu’alaikum waraḥmatullāh, assalāmu’alaikum 

waraḥmatullāh. 

5 

61 

82 

12 

38 

3 

Hadist yang 

diriwayatkan 

oleh tirmīżi 

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad bin 

Basyar, telah menceritakan kepada kami 

‘Abdurraḥmān bin Muhdiy, telah menceritakan kepada 

Kami Sufyān dari Abī Isḥāk dari Aḥwās dari ‘Abdullāh 

dari Nabi Saw bersabda: bahwasanya Nabi 

Muhammad Saw mengucapkan salam ke sebelah arah 

kanannya dan ke sebelah arah kirinya dengan 

assalāmu’alaikum waraḥmatullāh, assalāmu’alaikum 

waraḥmatullāhi. 

6 

65 

84 

13 

44 

5 

hadis yang 

diriwayatkan 

oleh Abū 

Dāwud 

Telah menceritakan kepada kami ‘Ubdah bin 

‘Abdullāh, telah memberitahukan kepada kami Yahya 

bin Ādam, telah memberitahukan kepada kami Mūsa 

bin Qais al-Ḥarami dari Salamah bin Kuhail dari 

‘Alaqah bin Wāil dari ayahnya, dia berkata: 

Rasulullāh Saw bersabda : Nabi Saw mengucapkan 

salam ke arah kanannya assalāmu’alaikum 

waraḥmatullāhi wabarakātuh, dan ke arah kirinya 

dengan ucapan assalāmu’alaikum waraḥmatullāh.                                                           

14 29 
Defenisi 

ta’ūruḍ 
Pertentangan dua dalil yang berhadapan. 

15 30 
Defenisi 

ta’ūruḍ 
Dua dalil yang saling bertentangan atau kontrakdiksi 

15 31 
Defenisi 

ta’ūruḍ 

Salah satu dari dua dalil yang menghendaki hukum 

yang berbeda dari hukum yang dikehendaki dalil lain. 

15 32 
Defenisi 

ta’ūruḍ 

Masing-masing dalil menghendaki suatu hukum 

diwaktu yang sama pada satu masalah, dan dalil yang 

satu menghendaki hukum lain terhadap dalil lain.  

22 2 

Surah Al-

Taubah (9) : 

103. 

Ambillah zakat dari sebagaimana harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka 

dan mendo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’a 



 

 

III 

 

kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah maha mendengar lagi maha mengetahui. 

27 14 
Al-Ankabūt 

(29): 45. 

bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-

kitab (al-qur’an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya 

salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 

mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) 

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat 

yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

28 16 

Hadis yang 

diriwayatkan 

oleh Bukhāri 

Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidillah bin Mūsa, 

dia berkata: telah mengabarkan kepada kami Hanẓalah 

bin Abī Sufyān, dari Ikrimah bin Khalid, dari ‘Umar 

semoga Allah merahmati keduanya, dia berkata: 

Rasulullah Saw bersabda: islam itu dibangun atas lima 

perkara. (1). Persaksian bahwa tiada Tuhan selain 

Allah, dan Muhammad Rasul Allah, (2). Mendirikan 

salat, (3). Mengeluarkan zakat, (4). Melaksanakan 

ibadah haji, dan (5). Berpuasa ramadhan. 

30  19 

Hadist yang 

diriwayatkan 

oleh Tirmīżi 

Telah menceritakan kepada kami Yaḥya al-

Naisābūrīyyu, menceritakan kepada kami ‘Abdul al-

Razzaq, memberitakan kepada kami Mu’ammar, dari 

Zuhrī, dari Anas bin Mālik, dia berkata: Telah 

difarḍukan kepada Nabi Saw pada malam beliau 

diisra’kan sebanyak lima puluh kali salat, lalu 

dikurangi hingga menjadi lima kali salat. Kemudian 

beliau diseru, Wahai Muhammad, sesungguhnya 

perintahku ini tidak akan kuubah lagi, dan 

sesungguhnya dengan lima kali salat ini engkau 

mendapat (ganjaran) lima puluh (salat). 

 

37 32 

Hadis yang 

diriwayatkan 

oleh Tirmīżi 

Telah menceritakan kepada kami Sufyān bin Waqī’, 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Fuḍail, dari Abī Sufyān jalur Sa’ad, dari Abī Naḍra, 

dari Abī Sa’īd, dia berkata: Rasulullah Saw bersabda: 

pembukaan salat adalah bersuci, taḥrīm-nya adalah 

takbīr, dan taḥlīl-nya adalah salam, dan tidak sah salat 

yang tidak membaca surah al-fatihah aatau selainnya. 

Abū ‘īsa berkata hadis ini adalah ḥadīs ḥasan. 

47 2 
Defenisi 

Hadis 

Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw baik 

berupa perkataan, perbuatan, ketetapan (taqrīr) 

maupun sifat beliau. 



 

 

IV 

 

48 7 
Defenisi 

hadis ṣaḥīḥ 

Hadis ṣaḥīḥ ialah hadis yang sanadnya bersambung, 

diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil dan ḍābit, sampai 

kepda Rasul, shahabat atau selainnya, dan tidak 

ditemukan kejanggalan, tidak juga ber’illat. 

49 8 
Defenisi 

hadis ṣaḥīḥ 

Hadis ṣaḥīḥ ialah hadis musnad yang sanadnya 

bersambung dengan periwatan seorang perowi yang 

adil dan ḍābit (yang berasal) dari orang yang ‘adil dan 

ḍābit sampai pada akhir sanadnya, serta tidak ada 

kejanggalan dan cacat. 

50 11 
Defenisi 

hadis ḥasan 

Hadis ahādi ialah hadis yang diambil atau diakses 

melalui perowi yang ‘adil, sempurna daya ingatannya, 

bersambung sanadnya, tanpa ada cacat dan kejanggalan 

disebut hadis ṣaḥīḥ liżżātih. Akan tetapi jika kekuatan 

daya ingatannya kurang sempurna, maka disebut hadis 

ḥasan liżżātih. 

50 12 
Defenisi 

hadis ḥasan 

Hadis ḥasan liżżātih ialah hadis yang perawinya dapat 

diketahui secara jelas dan terkenal. 

50 13 
Defenisi 

hadis ḥasan 

Hadis ḥasan ialah hadis yang bersambung sanadnya, 

diambil dari perawi yang ḍābit kurang daya ingatannya, 

tidak ditemukan perawi yang diduga kuat berlaku 

bohong dan tidak juga mengandung kejanggalan, dan 

‘illat yang jelek. 

51 15 
Defenisi 

hadis ḍa’īf 

Hadis ḍa’īf ialah hadis yang didalamnya tidak 

ditemukan syarat-syarat yang wajib ada dalam hadis 

shahih dan hasan. 

51 16 
Defenisi 

hadis ḍa’īf 

Hadis ḍa’īf adalah hadis yang didalamya tidak 

terkumpul syarat-syarat sifat hadis ṣaḥīḥ dan tidak 

terkumpul sifat hadis ḥasan yang maqbūl. 

91 18 Kaidah fiqih 
Mengamalkan kedua dalil lebih baik dari pada 

meninggalkan atau mengabaikan dalil yang lain. 
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LAMPIRAN II 

BIOGRAFI TOKOH 

A. Abū Dāwud 

Nama lengkap Abū Dāwud adalah Sulaiman Ibn al-Asy’aṡ Ibn Isḥāq al-

Sajastanī. Beliau dinisbatkan kepada tempat kelahirannya , yaitu di Sijistan 

(terletak antara Iran dan Afganistan), beliau di lahirkan di kota tersebut, pada 

tahun 202 Hijriyyah (817 Masehi). 

Beliau juga senang merantau (riḥlah) mengelilingi negeri-negeri 

tetangga; Khurasan, Tayy, Harat, Kūfah, Baghdād, Tarsus, Damaskus, Mesir, 

dan Baṣrah, untuk mencari hadis dan ilimu-ilmu yang lain. Kemudian 

dikumpulkan, disusun dan ditulisnya hadis-hadis yang telah diterima ulama-

ulama Irak, Khurasan, Syam dan Mesir. Beliau sampai menghabiskan 20 tahun 

di kota Tarsus. Abū Dāwud meninggal pada hari jum’at 15 syawal 275 

Hijriyyah (889 Masehi)di Baṣrah. 

Ulama-ulama yang telah diambil hadisnya, antara lain Sulaiman Ibn 

Ḥarb Uṡmān Abī Syaibah, Al-Qa’naby Dan Abū Walid Aṭ-ṭayālisy. Sedangkan 

para ulama yang pernah mengambil hadis-hadisnya antara lain ‘Abdullāh 

(puteranya), al-Nasai, al-Tirmīżi, Abū Awwanah, ‘Ali Ibn ‘Abdul Al-Ṣamad 

dan Ahmad Ibn Muhammad Ibn Harun. 

Karya-karyanya: 

Sebagaimana Imam Bukhāri dan Imam Muslim, Imam Abū Dāwud pun 

melahirkan sejumlah karya, antara lain: 

1. Al-Marāsil 

2. Masāil al-Imam Ahmad 

3. Al-Nāsikh wa al-Mansūkh 

4. Risālah Fī Waṣf Kitāb Al-Sunan 

5. Al-Zuhd 

6. Ijabat ‘ An Salawāt al-‘Ajuri 

7. As’ilah ‘An Ahmad Ibn Ḥanbal 

8. Tasmiyat al-Akhwān 

9. Qaul Qadr 

10. Al-ba’ṡ wa al-Nusyur 

11. Al-Masāil al-lati Ḥalafa al-Anṣār 

12. Dalāil al-Nubūwwat 

13. Faḍail al-Anṣār 

14. Musnad Mālik 

15. Al-Du’ā 

16. Ibtida’ al-Wahyu 

17. Al-Tafarrud Fī al-Sunan 

18. Akhbar al-Khawārij 

19. A’lam an-Nubūwwat 
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20. Sunan Abū Dāwud 

Sunan Abū Dāwud ini merupakan karyanya yang terbesar, beliau 

mengaku telah mendengar hadis Rasulullah Saw. sebanyak 500.000 buah. Dari 

jumlah itu beliau seleksi dan ditulis dalam kitab sunannya sebanyak 4.800 buah. 

Ia cukup puas dengan satu atau dua hadis dalam setiap bab. Beliau menulis surat 

kepada ulama Mekkah, “saya tidak menulis membukukan lebih dari satu atau 

dua hadis dalam setiap bab walaupun masih ditemukan sejumlah hadis ṣaḥīḥ 

lainnya yang juga berkaitan dengan masalah yang sama. Kalau semua hadis 

diambil di sana-sini maka jumlahnya akan membanyak, dan saya lihat hal itu 

akan menyulitkan. Satu atau dua akan terasa lebih memudahkan.” Beliau juga 

pernah mengatakan, “ saya tidak meletakkan sebuah hadis yang telah disepakati 

oleh orang banyak yang untuk ditinggalkannya. Saya jelaskan dalam kitab 

tersebut nilainya dengan ṣaḥīḥ, semi ṣaḥīḥ (yusbihuhu), mendekati ṣaḥīḥ 

(yuqarribuhu), dan jika alam kitab saya tersebut terdapat hadis yang wahnun 

syadīdun (sangat lemah) saya jelaskan.” Imam Ghazāli memandang cukup, 

bahwa kitāb sunan abū dāwud itu dibuat pegangan bagi para mujtahid. 

Syarah atas Sunan Abū Dāwud yaitu: 

a. Syamsul Ḥaq ‘Azimabadi, menulis kitab Syarah ‘Awn al-Ma’būd 

Syarah Sunan Abū Dāwud 

b. Khalil Ahmad Anṣāri (w. 1.346 H), menulis kitab Syarah Tahżīb Sunan 

Abī Dāwud yang di edit oleh syakir dan teman-temannya sebanyak 8 

jilid. 

 

B. At-Tirmīżi 

Tirmīżi nama lengkapnya adalah Abū ‘Isa Muhammad Ibn ‘Isa Ibn 

Ṡawrah Ibn Mūsa Ḍaḥḥak Al-Sulami Al-Bughi al-Tirmīżi adalah seorang 

muhaddis yang dilahirkan di kota Turmuż, sebuah kota kecil dipinggir utara 

sungai Amuderiya, sebelah utara Iran. Beliau dilahirkan di kota tersebut pada 

tahun żulhijjah 200 H (atau tepatnya 824 M). Imam Bukhāri dan Imam Tirmīżi, 

keduanya sedaerah, sebab Bukhāri dan Tirmīżi itu adalah satu daerah dari 

daerah ma wara’un nahr. Dan wafat di Turmuż pada malam senin tanggal 13 

Rajab 279 Hijriyyah (829 Masehi). 

Beliau mengambil hadis dari ulama hadis yang kenamaan, seperti Ibn 

Qutaibah Ibn Sa’īd, Isḥāq Ibn Mūsa, Al-Bukhāri dan lain-lainnya. Orang-orang 

banyak yang belajar hadis pada beliau dan di antara sekian banyak muridnya 

antara lain Muhammad ibn Ahmad Ibn Mahbūb. 

Diantara karya-karya yang telah ditulis oleh Imam at-Tirmīżi adalah : 

1. Al-Jāmi’ al-Mukhtaṣār Min al-Sunan ‘An Rasūlillāh 

2. Tawārikh 

3. Al-‘Ilal 

4. Al-‘Ilal al-Kabīr 

5. Syamā’il 

6. Asma’ al-ṣaḥābah 
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7. Al-Asma’ wal Kuna 

8. Al-Aṡar al-Mawaqufah 

Karya beliau yang terkenal adalah al-Jāmi’ atau al-Sunan at-Tirmīżi. 

Penulisan kitab ini diselesaikan pada tanggal 10 Żulhijjah 270 Hijriyyah. Salah 

buku Syarah yang mengomentari kitab Sunan al-Tirmīżi ini adalah karangan 

‘Abdurraḥmān Mubārakpuri dengan judul Tuḥfah al-Aḥwāżi (4 jilid). 

Beliau menyusun satu kitab sunan dan kitab ‘ilal al-ḥadīṡ. Setelah 

selesai menulis kitab ini, menurut pengakuannya, Hijaz, Iraq, dan Kharasan 

meridhainya serta menemaninya dengan baik. “Barang siapa yang menyimpan 

kitab saya ini di rumahnya” kata beliau, “seolah-olah di rumahnya ada seorang 

Nabi yang selalu bicara”. Pada akhir kitabnya beliau menerangkan, bahwa 

semua hadis yang terdapat dalam kitab ini adalah ma’mūl (dapat diamalkan). 

 

 

C. Ibnu Ḥajar as-Qalāni 

Nama lengkap beliau adalah Aḥmad bin Ali bin Muḥammad bin 

Muḥammad bin Ali bin Maḥmūd bin Aḥmad bin Ḥajar al-Kannani al-Asqalāni 

al-Miṣri. lahir pada tanggal 12 Sya’ban 773 Hijriyyah di Mesir. Beliau tumbuh 

besar di Mesir setelah ibunya meninggal, lalu beliau hidup bersama ayahnya 

dengan penuh kasih sayang dan perlindungan yang ketat. Ayahnya tidak pernah 

membawanya ke toko kitab sebelum ia berumur lima tahun. Beliau hapal al-

Qur’an pada usia lima tahun, juga hapal al-‘Umdah, al-Ḥāwī aṣ-Ṣagīr, 

Mukhtaṣar Ibnu Hajid al-Aṣli, Mulhaq al-Arab dan sebagainya.  Kitab yang 

pertama kali beliau tekuni adalah kitab al-‘Umdah yang didapatkan langsung 

dari al-Jamal bin Żahirah di Mekah. Kemudian ia belajar suatu  ilmu kepada al-

Sadr al-Absiṭi di Kairo, lalu semangatnya untuk menekuni bidang keilmuan 

terhenti karena tidak ada yang mendukungnya sampai ia berumur 17 tahun. 

Kemudian ia belajar dengan tekun kepada salah seorang yang menerima wasiat 

untuk mengasuhnya yaitu al-‘Allamah al-Syam bin al-Qaṭan dalam bidang 

Fikih, Bahasa Arab, ilmu hitung dan membaca sebagian besar dari kitab al-

Ḥāwī. Disamping itu, beliau juga belajar Fikih dan  Bahasa Arab dengan tekun 

kepada al-Nur al-Adami, guru Fikih beliau yang lainnya adalah al-Anbasi. 

Beliau adalah Syaikhul Islam Ibnu Ḥajar al-‘Asqalani, pemegang 

bendera sunnah pemimpin makhluk, beliau dijuluki Abu al-Faḍl. Ayahnya 

adalah salah seorang ahli bidang Fikih, Bahasa Arab, Qira’ah, dan Sastra. Selain 

itu, Ayahnya juga seorang yang cerdas, terhormat dan disegani. Beliau pernah 

menjabat sebagai Qaḍi, suka menulis dan professional dalam hal mengajar dan 

berfatwa.  Beliau seorang ulama besar Mażhab Syāfi’ī, digelari dengan ketua 

para qaḍi, syaikhul al-islām, al-ḥāfiẓ al-Muṭlaq (seorang ḥāfiẓ secara mutlak). 

Amīrul mukminīn dalam bidang hadis dan dijuluki syihabuddin dengan nama 

panggilan (kunyah) adalah Abu al-Faḍl. Beliau juga dikenal dengan nama Abu 

al-Hasan Ali dan lebih terkenal dengan nama Ibnu Ḥajar Nuruddīn Asy-Syāfi’ī. 
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Guru beliau, Burḥanuddīn Ibrāhim al-Anbasi memberinya nama at-Taufīq dan 

sang penjaga taḥqīq. 

Karena karya-karya ilmiahnya terutama di bidang ilmu hadis, beliau 

menjadi sosok yang masyhur di kalangan umat Islam. Adapun karya-karya 

Ibnu Ḥajar as-Asqalani adalah: 

a. Fatḥ al-Bāri fī Syarh al-Bukhāri (833 H/1429-1430 M) 

b.  Al-Iṣābah fi Tamyīz aṣ-Ṣaḥābah 

c. Tahzīb at-Tahzīb 

d. Lisān al-Mīzān 

e. Anba’ al-Gumr bi Anba a-‘Umr (773 H-850 H) 

f. Bulūgh al-Marām min Adillah al-Aḥkām. 

 

D. Wāil bin Ḥujr 

Nama lengkap Wāil bin Ḥujr bin Sa’ad, merupakan tabi’in kalangan 

tabi’in pertengahan, dan kuniyahnya Abū Hunaida. Semasa hidup tinggal di 

Kufah sedangkan tahun wafatnya tidak ditemukan. Wāil merupakan sahabat. 

Wafat pada masa Mu’awiyyah bin Abū Sufyān berkuasa. Beliau berguru 

kepada Nabi Saw. Dan diantara muridnya adalah: ‘Aṣim bin Kulaib, Hujr bin 

‘Anbas, ‘Abdul al-jabbār bin Wāil bin Ḥujr.  
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